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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui pengaruh penggunaan teknologi
informasi, manajemen mulu, dan budaya terhadap kinerja maiuijemen Yayasan
Pendidikan Tugu Ibu. Untuk itu digunakan rnetode penelitian kausal komparatif.
Data yang digunakan adalah data primer dengan tiga variabe! bebas dan satu
variabel tidak bebas. Ketiga varibel bcbas tersebut adalah teknologi informasi
(Xi), menejemen resiko (Xs), dan budaya (Xg). Sedangkan variabel tidak bebas
adalah kinerja manajemen (Y) dengan obyek gang diteliti sebanyak 75 orang.
Da/am pengujian kualitas data digunakan uji reliabilitas dan validitas sertu uji
normalitas, sementara uji hubungan dengan mengyunakan Chi Square. Pengolahan
semua data menggunakan SPSS ver 18.

Kata Kunci: Kinerja Manajemen, Kausal Komparatif, Teknologi Informasi, Budaya,
Manajemen Mutu.

PENDAHULUAN terhadap kinerja manajemen. Semua ini budaya. Organisasi pasti memiliki budaya,
terkait dengan penggunaan teknologi dan budaya itulah yang menentukan

Di tengah perkembangan pesat teknologi informasi, penerapan sistem manajemen sukses tidaknya organisasi dalam jangka
dewasa ini, kemajuan suatu organisasi mutu dan budaya di dalam organisasi. panjang.
sangat bergantung pada teknologi Dengan latar belakang ini penulis Banyak organisasi akhir-akhir ini
informasi, budaya, dan sistem manajemen tertarik untuk melakukan penelitian ini, menyadari babwa budaya dapat memberi
mutu. Pada umumnya organisasi hanya yang berjudul "Pengaruh Penggunaan warna tersendiri dalam hubungan antar-
menilai kiner janya berdasarkan aspek teknologi Informasi, Manajemen Mutu, anggota dalam organisasi. Budaya juga
keuangan sehingga mengabaikan ketiga dan Budaya Terhadap Kinerja dipandang sebagai variabel independen
faktor tersebut. Manajemen Yayasan Pendidikan Tugu yang memengamhi perilaku anggota guna

Ketiga faktor ini memengaruhi Ibu". meningkatkan kinerja mereka dan
kinerja organisasi dalam persaingan Teknologi Informasi (TI) sangat organisasi. Jikabudaya telah melembaga
dengan organisasi lain. Itulah sebabnya mendukung penerapan sistem informasi dalam organisasi, pengorganisasian dan
sebuah organisasi menginvestasikan yang merupakan solusi organisasi dan pengendalian atas anggota-anggota akan
sebagian besar modal untuk ketiga hal manajemen untuk memecahkan lebih mudah dilakukan sebagaimana
tersebut. Namun banyak organisasi tidak permasalahan manajemen yang dihadapi. individu mengontrol dirinya sendiri.
memperoleh kontribusi yang sebanding Di era globalisasi pengambilan Menurut Amirullah (2001:12)
dengan dana yang diinvestasikan. keputusan untuk pengembangan solusi manajemen pada umumnya berfungsi

Dalam usaha mencapai kinerja baru maupun perubahannyaoleh merencanakan, mengkoordinasikan,
manajemen organisasi yang optimal, pimpinan organisasi akan digantikan oleh mengarahkan dan mengendalikan
pengaruh lingkungan organisasi, peranan Sistem Informasi (SI) yang kegiatandalam rangkapencapaian tujuan
langsung maupun tidak langsung, harus didukung oleh TI yang tepat guna. Salah yang diinginkan secara efektif dan efisien.
diperhatikan. Pengaruh langsung satu modal yang harus ditingkatkan Perencanaan adalah proses untuk
terhadap organisasi adalah stakeholder adalah efek

*

tifitas pemanfaatan TI. menentukan tujuan dan sasaran yang
yang terdiri atas direktur, pembantu Untuk mencapai tujuan organisasi ingin dicapai dan mengambil langkah-
direktur, guru, karyawan, masvarakat, dan menjalankan fungsi manajemen, langkah strategis guna mencapai tujuan
user(pengguna lulusan) dan kompetitor. diperlukan suatu sistem kerja yang organisasi. Melalui perencanaan, seorang

Pengaruh lingkungan langsung dan mengatur hubungan antar-anggota manajer dapat mengetahui apa saja yang
tidak langsung terhadap organisasi, serta organisasi melalui urutan kerja yang harus dilakukan dan bagaimana
keterkaitan visi, misi, dan tujuan sistematis dan mempunyai sasaran yang melakukannya. Perumusan peraturan,
organisasi terhadap kinerja manajemen jelas. Sistem kerja yang berorientasi pada standar kinerja manajemen dan pengisian
menuntut agar banyak faktor harus mutu telah mempunyai standar jabatan penting merupakan bagian dari
diperhatikan dalam meningkatkan kineija internasional yang dikenal dengan nama kegiatan perencanaan.
manajemen. Masalah untuk sistem manajemen mutu ISO Pengorganisasian adalah proses
meningkatkan kineija manajemen sejalan {InternationalStandard Organization), pemberian perintah, pengalokasian
dengan masalah yang dihadapi untuk salah satu standar yang digunakan sebagai sumber daya serta pengaturan kegiatan
meningkatkan kineija para pimpinan dan metode dalam manajemen mutu. secara terkoordinir kepadasetiap individu
karyawan yang dapat terkait dengan Organisasi adalali pengaturan orang- dan kelompok untuk menerapkan
kemampuan individu, sistem kerja orang secara sengaja untuk mencapai rencana. Kegiatan pengorganisasian
manajemen, serta penggunaan teknologi tujuan tertentu. Rumah sakit di mana mencakup (1) membagi komponen-
dan budaya. pasien dirawat, peguruan tinggi tempat komponen kegiatan yang dibutuhkan

Sebuah organisasi tidak akan mahasiswa menuntut ilmu, bank tempat untuk mencapai tujuan dalam kelompok
mencapai tujuan fmansial, sosial dan nasabah menabung, dan negara atau keija; (2) membagi tugas kepada manajer
budaya tanpaada manajemen yang baik. daerah tempat masyarakat tinggal dan bawahan sesuai bagiannya masing-
Oleli karena itu pimpinan perusahan merupakan bentuk organisasi yang dapat masing; (3) menetapkan wewenang di
harus mampu melihat kemampuan ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. antara kelompok atau unit organisasi.
karyawan secara individual maupun Budaya merupakan sistem nilai yang Pemanfaatan peluang yang
berkelompok dan mengetahui sasaran memengaruhi cara pekerjaan dilakukan memfasilitasi kinerja manajemen,
organisasi yang efektif. Faktor dan cara para pegawai berperilaku, kesesuaian pelaksanaan manajemen
pendidikan, jabatan. pekerjaan, sikap, Sebagai ilustrasi, orang bisa saja sangat dengan ketentuan, dan kesesuaian
hubungan dengan orang lain dan mampu dan efisien tanpa tergantung pada pelaksanaan manajemen dengan
kepuasan karyawan ber pengaruh orang lain, tetapi berperilaku tidak sesuai kompetensi manajer merupakan bagian
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